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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Muatan IPA siswa SDN Kelayan Barat 3 Kota Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VB SDN Kelayan Barat 3 Kota Banjarmasin pada muatan pembelajaran IPA, dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil menunjukkan perolehan skor klasikal pada aktifitas guru pada pertemuan pertama mendapatkan persentase 69,45%, pertemuan kedua 77,8%, pertemuan ketiga 86,11%, dan pertemuan keempat 94,45%. Motivasi siswa pertemuan pertama skor 59,10%, pertemuan kedua 77,26%, pertemuan ketiga 90,90%, dan pertemuan keempat 100%. Pada aktifitas siswa skor 45,45% pada pertemuan pertama, pertemuan kedua 68,18%, pertemuan ketiga 90,90%, dan pertemuan keempat 100%. Keterampilan berpikir kritis pertemuan pertama skor 45,46%, pertemuan kedua 54,54%, pertemuan ketiga 77,27%, dan pertemuan keempat 100%. Pada hasl belajar siswa pertemuan pertama mendapatkan skor 45%, pertemuan kedua 59%, pertemuan ketiga 77%, dan pertemuan keempat 100%. Hal ini membuktikan terjadi peningkatan aktivitas belajar, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa muatan IPA memakai media lilin menggunakan model PANTING.
Kata Kunci: model, panting, skor
Abstract 

This research was motivated by the low learning outcomes of Science Content students at SDN Kelayan Barat 3, Banjarmasin City. This study aims to increase learning activity, motivation, and critical thinking skills of VB class students at SDN Kelayan Barat 3 Banjarmasin City in science learning content, carried out in the even semester of the 2022/2023 school year. This research is a classroom action research. The results show the acquisition of a classical score on teacher activity at the first meeting gets a percentage of 69.45%, the second meeting 77.8%, the third meeting 86.11%, and the fourth meeting 94.45%. Student motivation at the first meeting was 59.10%, the second meeting was 77.26%, the third meeting was 90.90%, and the fourth meeting was 100%. In student activity the score was 45.45% at the first meeting, the second meeting was 68.18%, the third meeting was 90.90%, and the fourth meeting was 100%. Critical thinking skills at the first meeting scored 45.46%, the second meeting 54.54%, the third meeting 77.27%, and the fourth meeting 100%. In the first meeting student learning outcomes get a score of 45%, the second meeting 59%, the third meeting 77%, and the fourth meeting 100%. This proves that there has been an increase in learning activity, motivation, and critical thinking skills of science content students using wax media using the PANTING model.
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PENDAHULUAN
Pada abad ke-21 ini, peserta didik dituntut untuk memiliki nilai-nilai karakter meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tidak lanjut dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut, tetapi pada kenyataannya nilai-nilai karakter yang dituntut tidak terealisasikan dengan baik karena peserta didik belum dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peran guru disini sangatlah penting dalam mendidik dan membentuk karakter peserta didik dalam dunia Pendidikan agar nilai-nilai karakter yang dituntut dapat terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Dalam kurikulum 2013 mencakup berbagai muatan pembelajaran, salah satu nya adalah IPA. Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari (sangadah & Kartawidjaja, 2020)
Di dalam Standar Isi BSNP, 2006 kondisi muatan pembelajaran IPA adalah 1) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 3) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 4) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

Observasi yang dilakukan peneliti pada SDN Kelayan Barat 3 Banjarmasin mendapatkan hasil bahwa masih banyak siswa yang mengalami kendala dalam memahami konsep-konsep dalam Muatan Pembelajaran IPA. Siswa masih sedikit yang memiliki rasa ingin tahu dan keterampilan berpikir kritis untuk menyelidiki alam disekitarnya. Siswa mudah sekali bosan, dan gampang teralihkan saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan siswa kurang memiliki motivasi yang tinggi dan antusiasme dalam pembelajaran. 

Masalah-masalah yang disebutkan di atas apabila dibiarkan terus berlanjut maka siswa akan menjadi tidak menyukai pembelajaran IPA yang mengakibatkan mereka tidak memahami materi IPA, dan sampai waktunya ketika ada ujian muatan ini mereka akan mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Melalui observasi dan pengamatan dari kondisi nyata dilapangan yang telah disampaikan pada latar belakang, dimana tidak berkembangnya pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA, tidak berkembangnya rasa ingin tahu, tidak berkembangnya keterampilan proses sains, tidak adanya kerja sama antar siswa, tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis, siswa menjadi pasif, siswa tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada aktivitas dan hasil belajar siswa yang rendah serta tidak berkembangnya keterampilan berpikir kritis siswa.

Adapun alternatif untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan diatas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran PANTING pada siswa sekolah dasar yang mampu mengatasi permasalahan dalam kesulitan berpikir kritis, mampu menganalisis permasalahan ataupun memecahkan masalah, kemampuan dalam memahami konsep serta memiliki kesadaran dalam pelestarian lingkungan. Hal tersebut diharapkan mampu berpengaruh pada peningkatan aktivitas maupun hasil belajar siswa.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru pada muatan IPA materi kalor dan perpindahannya menggunakan model PANTING pada siswa kelas VB SDN 3 Kelayan Barat. Mendeskripsikan aktivitas siswa pada muatan IPA materi kalor dan perpindahannya menggunakan model PANTING pada siswa kelas VB SDN 3 Kelayan Barat. Menganalisis peningkatan Motivasi siswa pada muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING pada siswa kelas V SDN 3 Kelayan Barat. Menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING pada siswa kelas V SDN 3 Kelayan Barat. Menganalisis peningkatan hasil belajar pada muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING pada siswa kelas SDN 3 Kelayan Barat.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahayu, Rosita, Rahayuningsih (2021) menyatakan bahwa meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pesera Didik Sekolah Dasar yang mendapatkan kesimpulan bahwa model PBL efektif dalam peningkatan berpikir kritis peserta didik. Serta penelitiannya lainnya yang dilakukan oleh Firdha (2023) yang menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem kelas V dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Sekolah Dasar pada materi Ekosistem.

METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VB SDN Kelayan Barat 3 tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Kalor dan Perpindahannya. SDN Kelayan Barat 3 berada di Jalan. KS. Tubun Gg. II Damai RT.18 No. 17 Kelayan Barat, Banjarmasin Selatan, Banjarmasin.
Penelitian yang dilaksanakan ini, merupakan penelitian dengan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini tidak akan langsung berhasil secara maksimal. Penelitian ini memerlukan beberapa tindakan secara bertahap. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang sedang kita lakukan benar-benar berhasil sesuai dengan yang diharapkan sehingga kualitas pembelajaran akan meningkat. Oleh sebab itu penelitian ini harus dilakukan dengan beberapa pertemuan dan beberapa tindakan agar kemampuan siswa dalam pembelajaran tematik meningkat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan 4 pertemuan dalam rentang waktu 1 bulan. Adapun subjek dalam penelitian yakni siswa kelas V SDN Kelayan Barat 3 Banjarmasin dengan mengimplementasikan model pembelajaran PANTING dalam umpaya meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pembelajaran tematik dengan fokus penelitian mengacu pada mata pelajaran IPA tema 8 Kalor dan Perpindaahnnya. Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian ini menyatakan bahwa aktivitas guru dalam implementasi pembelajaran menggunakan model PANTING pada setiap pertemuannya mengalami peningkatakan secara signifikan dan digambarkan melalui tabel berikut;
	Tabel 1 Rekapitulasi Aktivitas Guru

	Pertemuan
	Frekuensi Terampil dan Sangat Terampil
	Persentase
	Kriteria

	1
	25
	69,45%
	Baik

	2
	28
	77,8%
	Baik

	3
	31
	86,11%
	Sangat Baik

	4
	34
	94,45%
	Sangat Baik


Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model PANTING (Problem Based Learning, Student Team Achivements Division, Snowball Throwing) pada mata pelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada setiap pertemuan selalu dilakukan perbaikan pada aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PANTING Sehingga peningkatan skor perolehan dapat mencapai kriteria sangat baik.
Selanjutkan berdasarkan hasil observasi terhadap motivasi belajar juga mengalami peningkatan yang tinggi. Peningkatan tersebut digambarkan melalui tabel sebagai berikut;

	Tabel 2 Hasil Obsevasi Motivasi Siswa

	Pertemuan
	Persentase
	Kriteria

	1
	59,10%
	Cukup Baik

	2
	77,26%
	Baik

	3
	90,90%
	Baik

	4
	100%
	Sangat Baik


Hasil yang didapatkan pada pengamatan motivasi siswa mengalami peningkatan yang sangat baik dan signifikan pada setiap pertemuannya. Guru selalu berupaya memperbaiki hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap pertemuannya. Refleksi yang selalu dilakukan pada setiap pertemuan berpengaruh besar pada hasil yang didapatkan oleh guru untuk memberikan perubahan pada antusiasme belajar siswa. 
Kemudian berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa telah menunjukkan peningkatan yang tinggi. Peningkatan tersebut digambarkan melalui tabel sebagai berikut.
	Tabel 3 Rekapitulasi Aktivitas Siswa

	Pertemuan
	Persentase
	Kriteria

	1
	45,45%
	Cukup Aktif

	2
	68,18%
	Aktif

	3
	90,90%
	Sangat Aktif

	4
	100%
	Sangat Aktif


Aktivitas siswa yang didapat pada setiap pertemuannya mengalami peningkatan yang juga bagus. Peningkatan yang didapat dikarenakan guru selau melakukan upaya-upaya perbaikian pada hal yang dirasa kurang pada pertemuan sebelumnya. Motivasi siswa juga berperan besar pada hasil yang didapatkan pada aktivitas siswa, karena tanpa motivasi siswa yang juga meningkat pada setiap pertemuan maka akan sulit aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Bahkan pada pertemuan keempat aktivitas siswa mendapatkan skor sempurna yang diperoleh dari hasil perbaikan-perbaikan yang selalu dilakukan oleh guru dengan mengamati siswa.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisa terhadap keterampilan berpikir kritis juga mengalami peningkatan yang tinggi. Peningkatan tersebut digambarkan melalui tabel sebagai berikut.

	Tabel 4 Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

	Pertemuan
	Persentase
	Kriteria

	1
	45,46%
	Cukup Terampil

	2
	54,54%
	Terampil

	3
	77,27%
	Terampil

	4
	100%
	Sangat Terampil 


Observasi Berpikir kritis siswa yang ditunjukkan pada tabel 4 mendapatkan skor yang sangat bagus. Terjadi peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan pada keterampilan ini. Keterampilan Berpikir Kritis dipengaruhi juga oleh aktivitas guru, motivasi, dan aktivitas siswa yang dilakukan pada setiap pertemuannya. 
Kemudian berdasarkan hasil pengamatan terhadap hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan yang tinggi. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut.
	Tabel 5 Hasil Belajar Siswa

	Pertemuan
	Afektif

(f)
	Psikomotor

(f)
	Kognitif

(f)

	1
	59,09%
	54,45%
	10

	2
	63,63%
	68,18%
	13

	3
	81,81%
	72,72%
	17

	4
	100%
	95,4%
	22


Pada tabel 5 terlihat bahwa selalu terjadi peningkatan pada setiap aspek penilaian pada pertemuan 1 sampai 4. Hal ini membuktikan bahwa siswa mengalami perkembangan yang sangat baik ketika diberikan model PANTING dalam pembelajarannya. Hasil ini didapat karena pengaruh dari aktivitas guru, motivasi dan aktivitas siswa, serta keterampilan berpikir kritis yang juga meningkat pada setiap pertemuannya.
Selanjutnya apabila aktivitas guru, motivasi dan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar pada pertemuan 1 sampai 4 menjadi sebuah grafik maka dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Analisis Kecenderungan Peningkatan
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa adanya hubungan aktivitas guru, motivasi belajar, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Apabila kualitas pembelajaran aktivitas guru semakin baik dalam melaksanakan proses pembelajaran maka motivasi siswa juga akan meningkat, dengan meningkatnya kualitas aktivitas guru dan motivasi siswa maka akan berpengatuh meningkatnya aktivitas siswa, sehingga keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa juga akan meningkat.
Aktivitas Guru
Upaya pertama adalah membuat model dan strategi pembelajaran inovatif. Menggunakan model dan strategi pembelajaran yang tepat bisa menjadi salah satu solusi meningkatkan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Suriansyah dkk., (2021) bahwa strategi pembelajaran dapat mengarahkan bagaimana cara siswa belajar dengan memasukkan unsur melatih keterampilan yang diharapkan.

Upaya kedua adalah memanfaaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan semangat dan minat, yang berdampak pada motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Wulandari dkk., (2023) bahwa media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa memiliki minta dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang disampaikan

Upaya berikutnya adalah melakukan refleksi. Refleksi sangat bermanfaat dilakukan untuk menemukan solusi atau konsep baru dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan Ritonga dkk., (2022) bahwa refleksi dengan sejumlah metode yang sesuai pada model pembelajaran tertentu akan diminati oleh peserta didik.

Upaya selanjutnya mempelajari gaya belajar siswa. Keunikan yang dimiliki siswa mempengaruhi hasl belajar dan gaya belajar siswa tersebut. Hal ini sejalan Himmah & Nugraheni (2023)  bahwa keunikan yang dimiliki masing-masing siswa menuntut guru untuk mengajar dengan menyesuaikan karakteristik siswa yang dihadapi.

Upaya selanjutnya guru menjadi pembimbing siswa. Siswa yang mendapatkan bimbingan dari guru akan membuatnya menjadi lebih bersemangat dan memudahkan apabila terjadi hambatan dalam belajar. Hal ini sejalan Weraman dkk (2023) bahwa dengan bimbingan dari orang tua dan guru maka dapat mengatasi kesulitan belajar siswa, khususnya dalam calistung dan motivasi belajar. 

Upaya keenam guru mempelajari keterampilan mengajar di era masyarakat 5.0. Sebagai pendidik yang profesional guru harus meningkatkan pengetahuannya agar tidak tertinggal oleh kemajuan zaman yang terus berkembang secara cepat. Hal ini sejalan dengan Astini (2022) bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui jalur pendidikan mulai dari pendidikan dasar dan menengah hingga ke perguruan tinggi adalah kunci untuk mampu mengikuti perkembangan era masyarakat 5.0.

Berdasarkan penjelasan tentang pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, membuat siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, dan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa maka peneliti membuat model pembelajaran PANTING dalam proses pembelajaran. Model tersebut terdapat beberapa langkah yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, langkah tersebut diantaranya ialah. Langkah pertama, Guru memberikan motivasi, dan membangun pengetahuan awal siswa. Langkah ini diambil dari model Problem Based Learning dan Student Team Achivement Division yang sejalan dengan penelitian (Hasanuddin, 2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan awal digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman barunya. Guru dapat menjadikan pengatahan awal untuk menyusun materi, strategi dan desain pembelajaran sehingga membuat efisiensi waktu dalam pembelajaran. Menurut (Septian & Komala, 2019) hal ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

Langkah kedua Guru memberikan masalah melalui media video tentang materi yang akan disajikan. Langkah ini diambil dari Problem Based Learning. Menurut Ain dkk (2023) dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis animasi dapat memberikan banyak manfaat bagi peserta didik antara lain, meningkatkan kemampuan mengingat peserta didik, mengenali sesuatu yang baru, memudahkan peserta didik untuk mengingat kembali materi pelajaran, serta dapat menghubungkan suatu teori dengan tindakan. Pendapat lainnya menurut Anggraeni dkk., (2021) dan Maulani dkk (2022) bahwa dengan pembelajaran berbasis video minat belajar siswa akan meningkat selama proses pembelajaran berlangsung dan dapat terciptanya kondisi belajar yang kondusif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Langkah selanjutnya Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan menentukan ketua kelompok. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Student Team Achievement Division yang sejalan dengan Hasanah (2021) dan Kamza, dkk (2021) bahwa langkah ini akan memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.

Langkah berikutnya Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan disajikan. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut Pamela dkk., (2019) bahwa dalam menjelaskan materi pelajaran guru harus menghubungkan dengan pengalaman faktual siswa dan mengkaitkannya juga dengan masalah. Bahasa yang disampaikan juga harus baik, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa. 

Langkah kelima Guru mengarahkan siswa mengamati media lilin yang disajikan. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut Masrinah dkk., (2019) bahwa dengan menggunakan media dalam mata pelajaran IPA dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa hingga berdampak pada hasil kerjanya.

Langkah keenam Masing-masing kelompok diberikan satu lembar kertas, kemudian berdiskusi untuk menentukan satu pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Snowball Throwing.nLangkah ketujuh Siswa membentuk kertas menjadi seperti bola, dan melemparkannya kedepan kelas, kemudian berdiskusi mengenai jawaban yang terdapat pada soal. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Snowball Throwing. Langkah kedelapan Siswa menarik kesimpulan pembelajaran. Langkah ini diambil dari model pembelajaran Problem Based Learning dan Student Team Achivement Division. Langkah berikutnya Siswa mengerjakan soal evaluasi. Langkah ini diambil dari untuk mengambil data hasil belajar siswa. Langkah kesembilan Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu daerah/nasional

Langkah-langkah pembelajaran yang terdapat diatas telah menunjukkan bahwa guru telah berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru telah mampu mendesain suatu proses pembelajaran sesuai dengan perannya dalam menyajikan materi pembelajaran yang dikemas dalam sebuah bentuk yang berbeda. Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran semkain baik sehingga memberikan dampak pada keefektifan pembelajaran didalam kelas. Keberhasilan penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti terdahulu yakni  sebagai berikut. 

Walfajri & Harjono, (2019), menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Rahayu, Rosita, Rahayuningsih, (2021) menyatakan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran terbukti berpengaruh terhadap peningkatan peserta didik dalam berpikir secara kritis. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa model PBL efektif dalam peningkatan berpikir kritis peserta didik. Firdha, (2023) menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Ekosistem kelas V dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Sekolah Dasar pada materi Ekosistem.

Ayunda dkk (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi upaya untuk meningkatkan berpikir kritis dalam pembelajaran. Penerapan model PBL yang didukung oleh media belajar lainnya juga memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis. Model PBL yang didukung oleh LKPD efektif dalam meningkatkan berpikir kritis siswa. Diharapkan model PBL dapat digunakan dalam pembelajaran selanjutnya di berbagai tingkatan dan jurusan serta menggunakan lingkungan pembelajaran inovatif lainnya.

Sari (2023) dalam penelitiannya yang Project Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Kuliah Matematika Diskrit mendapatkan hasil bahwa penggunaan Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa jurusan Informatika kelas IF 22C pada mata kuliah Matematika Diskrit. Selain itu, penggunaan Project Based Learning juga dapat mengarahkan mahasiswa untuk bertanggung jawab atas proses pembelajarannya sendiri secara mandiri.

Berdasarkan teori diatas serta didukung dengan beberapa hasil penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkuat penelitian ini, maka hasil penelitian ini dapat diterima yakni melalui model PANTING (Problem Based Learning, Student Team Achivement Division, dan Snowball Throwing) bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran menjadi lebih baik dan mencapai indikator yang telah ditentukan. 

Aspek pertama guru membangun pengetahun awal siswa tentang permasalahan dan menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran dan memotivasi siswa belajar. Skor ini didapat karena guru masih beradptasi mengajar siswa di lingkungan ini. Guru masih gugup dan harus menyesuaikan dengan kondisi sekolah.

Aspek guru berikutnya memberikan suatu permasalahan kepada siswa menggunakan Video tentang materi. Skor ini didapat karena pada video yang ditampilkan guru terdapat orientasi masalah dengan materi yang akan dipelajari siswa. Pada video juga tidak hanya terdapat orientasi masalah, namun juga terdapat penjelasan materi pada pertemuan pertama ini.

Pada aspek berikutnya mendapatkan yakni pada aspek guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan menentukan ketua kelompok. Skor ini didapat karena guru belum menyiapkan pembagian nama-nama siswa yang terdapat pada kelompok, sehingga ketika aspek ini dijalankan guru melakukan langkah alternatif dengan membagi kelompok siswa dengan cara lainnya. Cara yang guru lakukan adalah dengan berhitung 1 sampai 5, siswa yang mendapatkan nomor yang sama akan tergabung dalam kelompok yang sama juga.

Aspek berikutnya guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan disajikan atau disebut dengan presentasi kelas. Hal ini dikarenakan guru sudah dengan baik menjelaskan materi pembelajaran, guru menjelaskan dengan suara yang lantang dan jelas. Namun, penguasaan kelas belum dilakukan guru. Guru menjelaskan hanya berda di satu titik di depan kelas, tidak berkeliling kelas. Hal ini juga terpengerauh dari aspek pertama, bahwa guru masih beradaptasi dengan lingkungan sekolah.

Aspek berikutnya guru mengarahkan siswa dalam mengamati media lilin yang disajikan. Hal ini dikarenakan guru sudah baik dalam menjelaskan tentang media lilin, dan mengaitkannya dengan materi yang di pelajari. Namun, guru kurang melakukan penguasaan kelas, karena terlalu fokus menjelaskan media. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, dan itu tidak diperhatikan oleh guru. 

Aspek berikutnya guru membagikan kertas dan memandu diskusi kelompok menuliskan pertanyaan dan melemparkannya kedepan kelas. Skor ini didapatkan oleh guru dikarenakan guru sudah melakukan aspek ini dengan baik, namun ada yang menjadi catatan yang diberikan observer. Catatan tersebut yakni guru harus lebih menekankan kepada siswa agar lebih sopan dalam melempar bola kertas nya, dan ketika mengambil bola kertasnya karena siswa sempat mengalami keributan pada proses ini.

Aspek berikutnya guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan pembelajaran. Skor ini didapat karena sudah baik dalam memandu siswa menarik kesimpulan. Namun, siswa masih malu-malu dalam menyampaikan pendapatnya. Siswa masih belum berani mengemukakan pendapatnya dikelas.

Aspek berikutnya guru mengarahkan siswa menjawab soal evaluasi. Hal ini dikarenakan guru telah dengan baik memandu siswa mengerjakan soal evaluasi, walaupun demikian masih ada beberapa siswa yang berdiskusi dengan temannya ketika mengerjakan soal ini. Ada juga siswa yang malah membuka LKPD untuk mencari jawaban, padahal guru sudah melarang membuka sumber-sumber lainnya sebelum pengerjaan soal evaluasi ini dimulai.

Aspek berikutnya Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu daerah/nasional. Skor ini didapat karena ketika guru meminta siswa bernyanyi, hanya beberapa siswa saja yang menyanyi. Siswa lainnya sibuk dengan urusannya masing-masing, ada yang mengobrol dengan temannya, ada yang membereskan barang-barang nya, dan ada juga yang tidak mau menyanyi.

Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel angka-angka, grafik, deskripsi verbal atau gabungan antara ketiganya. Tabel, grafik atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar, atau terlalu banyak. Tabel dan grafik yang disajikan harus dirujuk dalam teks.

Uraian hasil penelitian memuat paparan data yang diperoleh pada tiap variabel yang diteliti. Paparan data tiap aspek penelitian disajikan berupa rekapitulasi data yang diperoleh dari pertemuan awal hingga pertemuan akhir.  Data disajikan dalam bentuk tabel angka-angka dan/atau grafik yang disertai dengan deskripsi analisis data. Analisis data bukan mengulang isi tabel dan grafik namun menjawab pertanyaan mengapa hasil menunjukkan demikian. Pada akhir paparan data hasil penelitian, Penulis harus menyajikan grafik kecenderungan seluruh aspek yang diteliti dan memaknai data yang telah diperoleh.  
Motivasi Siswa
Aspek pertama yaitu saya sudah belajar IPA kemarin hari sebelum pelajaran di pagi ini. Aspek kedua saya sudah mempersiapkan buku materi pelajaran IPA ketika guru memasuki kelas. Aspek ketiga saya selalu berusaha meskipun saya telah gagal mengerjakan tugas dengan tepat. Aspek keempat saya selalu berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik dalam IPA. Aspek kelima Saya akan mengerjakan tugas dari guru dengan penuh tanggung jawab. Aspek berikutnya siswa senang memberikan pendapat saat kegiatan pembelajaran. Aspek ketujuh adalah saya tidak menghiraukan kegaduhan yang ada diluar kelas. Aspek berikutnya saya mempunyai waktu khusus untuk membaca buku IPA. Aspek kesembilan saya mempelajari buku IPA selain dari buku pegangan. Aspek terakhir adalah tugas yang beraneka ragam membuat tantangan tersendiri bagi saya 

Melalui serangkaian langkah langkah dan refleksi guru dalam pembelajaran, maka terjadi peningkatan siswa pada motivasi yang sangat maksimal yakni mencapi 100% siswa mencapai hasil motivasi belajar. Siswa menunjukkan sikap termotivasi seperti sebagai siswa sudah mulai belajar dirumah terkhusus pada muatan IPA, kesiapan siswa dalam pembelajaran terlihat dari alat penunjang pembelajaran sudah tersusun di meja, mulai berani dalam menyampaikan pendapat, dan fokus dalam pembelajaran. Siswa sudah terbiasa dengan sistem pembelajaran yang berbeda dan beragam dari sikap siswa yang mampu menemukan sendiri pemahaman siswa atas materi yang diajarkan, terjadi interaksi dua arah, bertanya apabila mendalami kesulitan, sumber belajar yang beragam, serta apabila siswa menemukan permasalahan ayng sulit siswa tidak mudah menyerah dan beratanggung jawab akan tugasnya. 

Keberhasilan penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti, Juaini & Nofisulastri, (2023) yang menyatakan bahwa Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X. Sulistyani, (2013) yang menyatakan bahwa Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (STAD) dapat Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Materi Proses Alam Endogen Terhadap Pembentukan Muka Bumi. Elferasari (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII A SMP Kartika XII-1 Magelang. Persentase motivasi belajar mengalami peningkatan. Peningkatan rata – rata dan persentase ketuntasan klasikal tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Yani Mulyani, dkk (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran PAI di SMP IT Nurul Wasilah Cicalengka Bandung dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasrkan teori yang dipaparkan diatas serta didukung  dengan beberapa hasil penelitian yang relevan terdahulu, maka hasil penelitian yang menunjukkan bahwa menggunakan model PANTING dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dinyatakan dapat diterima.
Aktivitas Siwa

Pada aspek pertama yaitu aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru dengan penuh semangat motivasi belajar, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Hal tersebut disebabkan karena tiap aspek selalu diperhatikan untuk ditingkatkan pemerolehan skornya. Aspek pertama pada aktivitas siswa ini meningkat karena guru telah mengorientasi permasalahan dengan baik, termasuk memberikan motivasi kepada siswa, guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan masalah, dan memberikan kesempatan untuk bertanya jawab. Guru juga mengarahkan siswa untuk mempelajari materi IPA tidak hanya pada saat jam pelajaran saja, tapi juga diluar kelas, hal ini berguna agar siswa termotivasi dengan pembelajaran IPA dan aktif memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zakiah dkk (2019); Shofiyati dkk (2022) yang menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning dengan langkah guru mengorientasi siswa dapat meningkatkan aktivitas siswa. Selain itu aspek ini dipengarui oleh motivasi siswa yang terus ditingkatkan dalam setiap pertemuan, seperti pada aspek motivasi siswa sudah mempersiapkan buku materi pelajaran IPA ketika guru memasuki kelas.

Pada aspek kedua yaitu aktivitas siswa menyimak permasalahan dari Video, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Aspek ini mengalami peningkatan karena guru telah memberikan suatu permasalahan kepada siswa menggunakan Video tentang materi dengan baik, guru sudah membuat video berdasarkan materi yang diajarkan kepada siswa, guru juga sudah memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi pada akhir video. Pada pertemuan berikutnya, sebelum aspek ini dimulai guru akan mengkondisikan siswa agar menyimak video yang ditayangkan karena didalam video terdapat banyak sekali informasi yang berguna untuk memecahkan permasalahan yang akan mereka hadapi dalam pembelajaran.

Aspek selanjutnya yaitu aktivitas siswa menjadi kelompok dan menentukan ketua kelompok, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya guru akan membagi terlebih dahulu nama-nama kelompok siswa agar tinggal disebutkan pada saat pembelajara, dan guru akan menjelaskan terlebih dahulu apa yang akan mereka lakukan ketika guru selesai membacakan nama kelompok.

Kemudian pada aspek aktivitas siswa memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya guru akan menjelaskan materi sambil berkeliling kelas, agar guru dapat mengawasi dan mengamati siswa secara dekat. Siswa yang merasa diawasi dan didekati oleh guru akan mengurani siswa tersebut melakukan kegiatan-kegiatan yang mengganggu pembelajaran, seperti bermain dan mengobrol dengan temannya. 

Pada aspek aktivitas kelompok siswa mengamati media yang disajikan, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya siswa akan diberikan guru stimulus stimulus pertanyaan agar siswa tetap fokus dan konsentrasi ketika guru menjelaskan media pembelajaran. Hal ini dilakukan karena apabila dibiarkan siswa tidak fokus maka siswa akan bermain dan mengganggu temannya. 

Aspek keenam mendiskusikan permasalahan dan membuat soal dalam diskusi kelompok kemudian melemparkannya ke depann kelas sesuai instruksi guru, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya siswa akan di himbau oleh guru agar lebih berhati-hati ketika melempar kertas dan ketika mengambil bola kertasnya, agar keributan pada pertemuan pertama ini tidak terjadi kembali. 

Aspek ketujuh yakni aktifitas kelompok siswa menjawab dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya siswa akan diberikan pemahaman oleh guru tentang betapa pentingnya memiliki sikap berani, terlebih lagi berani dalam mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Guru juga akan memberikan apreasi kepada kelompok yang maju kedepan kelas.

Aktifitas berikutnya yakni aktifitas siswa menarik kesimpulan adalah aspek yang kedelapan, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya guru akan memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya menyampaiakn pendapatnya, dan untuk tidak diam dan pasif. Hal ini dilakukan agar siswa memahami bahwa betapa pentingnya pendapat mereka saat menyampaikan kesimpulan.

Pada aspek yang kesembilan aktifitas siswa menjawab soal evaluasi (pretest) yang diberikan, aspek ini selalu meningkat secara signifikan disetiap pertemuannya. Pada pertemuan berikutnya siswa akan guru bacakan tata tertib pengerjaan soal evaluasi.
Bepikir Kritis

Berdasarkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran selama 4 pertemuan dengan menggunakan model PANTING (Problem Based Learning, Student Team Achivement Division, Snowball Throwing) telah berhasil mencapai kriteria sangat kritis dan selalu meningakt disetiap pertemuannya. Hal tersebut disebabgkan karena tiap aspek selalu diperhatikan untuk ditingkatkan pemerolehan skornya.

Pada aspek pertama keterampilan berpikir kritis adalah menyusun alternatif pemecahan masalah, dikembangkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah pertama yang mendukung peningkatan aspek ini adalah pada aktivitas guru membangun pengetahuan awal siswa tentang permasalahan dan menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran dan memotivasi siswa belajar, langkah ini terdapat pada model problem based learning. Langkah lain yang mendukung peningkatan aspek ini adalah aktifitas siswa menyimak permasalahan dari Video, langkah ini juga juga merupakan bagian dari problem based learning. Selain itu aspek ini dipengaruhi oleh motivasi yang terus ditingkatkan dalam setiap pertemuan. Seperti pada aspek saya sudah belajar IPA kemarin hari sebelum pelajaran di pagi ini

Aspek berikutnya pada keterampilan berpikir kritis siswa adalah menganalisis pendapat dikembangkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah pertama yang mendukung peningkatan aspek ini adalah guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan pembelajaran, langkah ini terdapat pada model problem based learning. Langkah lain yang mednukung peningkatan aspek ini adalah guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan menentukan ketua kelompok. Selain itu aspek ini juga dipengaruhi oleh motivasi siswa dalam aspek saya sudah mempersiapkan buku materi pelajara IPA ketika guru memasuki kelas. Hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa pada aspek siswa menarik kesimpulan. 

Keterampilan berpikir kritis pada aspek berikutnya yakni mengidentifikasi masalah dikembangkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah pertama yang medukung peningkatan aspek ini adalah mengarahkan siswa dalam mengamati media lilin yang disajikan, langkah ini terdapat dalam model pembelajaran problem based learning.  Selain itu aspek ini juga dipengaruhi oleh motivasi siswa pada aspek saya mempunyai waktu khusus untuk membaca buku IPA. Hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa pada aspek siswa mengamati media yang disajikan. 

Pada aspek keempat yakni membuat Kesimpulan dikembagnkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah yang mendukung peningkatan aspek ini adalah guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan pembelajaran, langkah ini terdapat pada model Student Achivements Team Division. Selain itu aspek ini dipengaruhi oleh motivasi siswa yang terus ditingkatkan dalam setiap pertemuan. Aspek yang berkaitan adalah saya senang memberikan pendapat saat kegiatan pembelajaran. Hal ini juga dipengaruhi aktivitas siswa yang terus ditingkatkan pada aspek siswa menarik kesimpulan.

Aspek yang kelima pada keterampilan berpikir kritis siswa adalah Mengungkapkan pendapat dikembangkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah yang mendukung peningkatan aspek ini adalah guru membagikan kertas dan memandu diskusi kelompok, langkah ini terdapat pada model snowball Throwing. Selain itu aspek ini dipengaruhi oleh motivasi siswa yang terus ditingkatkan pada setiap pertemuan. Aspek yang berkiatan adalah saya mempunyai waktu khusus membaca buku IPA. Hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa pada aspek siswa mendiskusikan permasalahan dan membuat soal dalam diskusi kelompok kemudian melemparkannya ke depan kelas sesuai instruksi dari guru.

Aspek terakhir pada keterampilan berpikir kritis siswa adalah mengumpulkan informasi dikembangkan melalui beberapa langkah pembelajaran. Langkah yang mendukung adalah guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan disajikan atau disebut presentasi kelas, langkah ini terdapat pada model problem based learning. Selain itu aspek ini dipengaruhi oleh motivasi siswa yang terus ditingkatkan pada setiap pertemuan. Aspek yang berkaitan adalah saya mempelajari buku IPA selain dari buku pegangan. Hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa pada aspek siswa mengamati media yang disajikan.

Peningkatan ini disebabkan karena saat pembelajaran dengan model PANTING ini membuat siswa memiliki aktivitas belajar yang tinggi dan terlibat aktif karena pembelajaran dikaitkan dengan kontekstual, membuat siswa bertukar pikiran dan bekerja sama dalam melakukan penyelidikan masalah dan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna, sehingga dengan proses pembelajaran yang bermakna tersebut akan membuat siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal inilah yang dapat membuat keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Keberhasilan penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti terdahulu yakni sebagai berikut:

Yampap & Kaligis (2022) menyatakan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada muatan IPA subtema 1 penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan menghasilkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menerapkan metode snowball throwing kelas V SD Inpres Kamnpung Baru Merauke. Sinaga (2022) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran Open-Ended dengan model STAD (Student Teams Achievement Divisions) efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Walfajri & Harjono, (2019), menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Rahayu, Rosita, Rahayuningsih, (2021) menyatakan bahwa Penerapan Model Problem Based Learning dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa model PBL efektif dalam peningkatan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas serta dukungan beberapa hasil penelitian relevan yang sudah ada, maka hasil penelitian yang menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran momentum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dinyatakan dapat diterima.
Hasil Belajar

Menurut Wulandari (2021) di dalam Bianto (2023) Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Langkah pertama, Guru memberikan motivasi, dan membangun pengetahuan awal siswa. Menurut Mc. Donald dalam buku Sardiman (2018: 73-74) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah hal yang penting bagi setiap individu agar bisa mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan sesuatu, begitu juga dengan siswa dalam proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Seorang guru harus mampu menciptakan strategi dan cara yang bermacam-macam dalam memberikan sebuah motivasi, sehingga apabila seorang guru mampu meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar maka akan berdampak positif terhadap prestasi belajarnya dan kepribadian seorang siswa tersebut (Anjani dkk., 2023). Apabila motivasi siswa meningat maka antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran juga tinggi. Sehingga siswa aktif dalam kegiatan individu maupun diskusi kelompok. Hal ini dapat berdampak pada semangat siswa yang bertambah, membuat guru juga bersemangat memberikan pembelajaran.

Langkah kedua, guru menyajikan suatu permasalahan kepada siswa. Langkah ini dapat mengatasi permasalahan berpikir kritis siswa. Karena dengan diberikan suatu permasalahan akan memancing rasa ingin tahu siswa untuk menemukan pemecahan masalah. Semakin banyak pemecahan yang siswa temukan maka kemampuan berpikir kritis siswa akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ran (2022) tujuan utama dari PBL adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus kemampuan peserta didik yang aktif membangun pengetahuannya sendiri. 

Langkah ketiga, Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan menentukan ketua kelompok. Langkah ini penting karena dengan pembagian kelompok secara heterogen mengajarkan kepada siswa untuk dapat bekerja sama dengan siapapun tanpa harus memandang latar belakang maupun kondisinya dan juga dapat mengatasi masalah bagi siswa yang mengalami hambatan dalam belajar karena dengan berkelompok dapat memotivasi siswa tersebut. Menurut Sukerti (2020) di dalam Rofi'ah (2021) Proses pembelajaran kooperatif tipe STAD melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan mengkondisikan setiap siswa sehingga mampu berdiskusi dan bekerjasama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik sekaligus saling membantu menguasai materi pembelajaran melalui tanya jawab.

Langkah keempat, guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan disajikan. Langkah ini dapat mengatasi permasalahan siswa kurang memahami pelajaran. Karena dengan diberikan penjelasan yang lebih mendalam dari guru, siswa akan lebih memahami pelajaran. Dalam memberikan penjelasan pelajaran, guru hendaknya memanfaatkan media pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan lebih memahami pembelajaran yang diajarkan. Guru yang menggunakan media atau alat peraga berguna untuk menunjang proses pembelajaran dan memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan (Tahir & Khair, 2023).

Langkah kelima, Guru mengarahkan siswa mengamati media lilin yang disajikan. Langkah ini dapat mengatasi permasalahan siswa kurang termotivasi untuk belajar, dan juga membuat siswa memahami tujuan dari pembelajaran yang ia lakukan. Guru mengaitkan tujuan pembelajaran dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, dengan melakukan hal tersebut membuat siswa menjadi termotivasi untuk belajar karena hal yang ia pelajari adalah fenomena fenomena yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa memiliki minat dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang disampaikan (A. P. Wulandari, Salsabila, dkk., 2023).

Langkah keenam, Masing-masing kelompok diberikan satu lembar kertas, kemudian berdiskusi untuk menentukan satu pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan. Langkah ini dapat mengatasi permasalahan siswa tidak aktif dikelas, pasif dalam berdiskusi kelompok, kurang percaya diri dalam mengkomunikasikan pendapatnya dan kurang berkerja sama dengan siswa lainnya. Karena dalam kegiatan diskusi kelompok ini siswa dituntut untuk aktif dalam berdiskusi dengan anggota kelompoknya, siswa harus berani menyampaikan aspirasi atau pendapatnya dan dibutuhkan kerjasama yang baik antar anggota kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas yang diberikan oleh guru.

Langkah ketujuh, Siswa membentuk kertas menjadi seperti bola, dan melemparkannya menuju kelompok lain. Langkah ini merupakan salah satu langkah dari model PANTING, diadaptasi dari Model Pembelajaran Snowball Throwing. Siswa membentuk bola ini seperti bentuk bola salju atau dalam bahasa inggris disebut snowball adalah bertujuan agar kertas yang berisikan soal tersebut dapat dilempar kesegela arah sesuai petunjuk dari guru. Langkah ini bertujuan agar siswa melakukan aktivitas fisik, mulai dari menggulung kertas sampai melemparkannya dan membauat pembelajaran menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya atau berbicara sehingga pembelajaran besifat variatif. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran IPA. Dengan langkah ini siswa akan lebih terlibat dalam bertanya dan diskusi serta interaksi antara siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk upaya mengatasi masalah yang muncul selama percakapan (Khamidah dkk., 2023).

Langkah kedelapan, Siswa menarik kesimpulan pembelajaran. Langkah ini dapat mengatasi permasalahan kurangnya penguasaan materi, kemampuan komunikasi dan berpikir kritis siswa. Dengan adanya kesimpulan yang diberikan siswa, maka diharapkan siswa tersebut dapat memahami materi dan juga meningkatkan keterampilan komunikasinya karena berani mangungkapkan pendapatnya.

Langkah kesembilan, siswa mengerjakan soal evaluasi. Pada langkah ini guru dapat mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk menjadi acuan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan pertemuan berikutnya. Mengerjakan evaluasi ini juga menjadi proses bagi guru untuk melakukan penilaian pada motivasi, keterampilan berpikir kritis, aspek afektif dan psikomotor di dalam siswa. Karena selain hasil belajar, proses pengerjaan soal evaluasi juga penting untuk dilakukan pengamatan. 

Langkah terakhir, Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu daerah/wajib nasional. Lagu wajib nasional berisi perjuangan dan nasionalme yang sifatnya dihafalkan peserta didik. Hal ini untuk meningkatkan rasa cinta tanah air siswa dan rasa nasionalisme. Hal ini sesuai peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti, setiap sebelum memulai pelajaran (aktivitas pembelajaran), siswa (civitas akademika) menyanyikan lagu kebangsaan dan/atau lagu nasional (Faisal, 2018).
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa SDN Mawar  Banjarmasin, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING dapat terlaksana dengan baik pada setiap pertemuannya sehingga memperoleh kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti. Motivasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING dapat berjalan dengan baik pada setiap pertemuannya sehingga memperoleh kategori sangat termotivasi dan telah mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti serta Keterampilan Berpikir Kritis siswa dalam pelaksanaan pembelajaran muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya menggunakan model PANTING dapat berjalan dengan baik pada setiap pertemuannya sehingga memperoleh kategori sangat terampil dan telah mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti dan juga dapat meningkatkan hasil belajar muatan IPA materi Kalor dan Perpindahannya pada siswa kelas kelas VB SDN Kelayan Barat 3 Banjarmasin di setiap pertemuannya dan telah mampu mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan peneliti, baik ketuntasan secara individual maupun secara klasikal.

Berdasarkan temuan-temuan yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan atau memilih model pembelajaran dalam upaya peningkatan pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model PANTING guna menunjang aktivitas belajar yang berdampak pada hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran muatan IPA tentang Kalor dan Perpindahannya Alternatif untuk dijadikan sebagai bahan masukan serta arahan dalam membina guru dalam upaya menggunakan model yang variatif dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Hhasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi sehingga hasil temuan yang diperoleh dapat diterapkan dan dikembangkan untuk kepentingan pendidikan dalam upaya peningkatan kualitas sekolah dasar di daerah maupun peneliti mengabdi kelak.
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